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PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG

NOMCR 2 TAHUN 2003
TENTANG

BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN BAKU MUTU LIMBAH CAIR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA PALEMBANG

bahwa sebagai upaya melestarikan dan melindungi  keberadaan air
sungai yang merupakan sumber daya alam untuk memenuhi hajat
hidup orang banyak, diperlukan suatu pola pengendalian dan
pemeliharaan kualitasnya agar tetap bermaniaat bagi kehidupan
manusia serta makhluk hidup lainnya;

bahwa pela pengendaiian dan pemsliharaan kualitas air sungai
sebagaimana dimaksud hutuf a, sejalan dengan ketentuan Pasal 21
Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 22 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah Kota Palembang dibidang lingkungan hidup,
perlu  dilaksanzkan pengawasan dan pengendalian  akibat
meningkatnya perkembangan bidang industr, yang kemungkinan
menimbulkan resiko bahaya pencemaran pada air sungai disebablan
oleh hasil buang limbah caimya;

- bahwa untuk memenuhi maksud tersebut, perlu diatur dan ditetapkan

dengan Peraturan Daerah Kota Palembang.

- Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembantukkan

Daerah Tingkat Il dan Kotapraja di Sumatera Selatan {Lembaran
Negara RI Tahun 1959 Nomor 73. Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3048).

Undang-undang Nomor 44 Tahun 1960 tentang Ketentuan Fokok
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi (Lembaran MNegara R! Tzhun
1980 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2070).
Undang-undang Nemor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan (Lembaran
MNegara Rl Tahun 1874 Nomor 85, Tambahan Lembaran Megara
Nomor 3046).

- Undang-undang Nomor 8 Tahun 1881 fentang Hukum Acara Pidana

(Lembaran Negara Rl Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3209).

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1985 tentang  Perindustrian
(Lembaran Negara Rl Tahun 1985 Nomor 22, Tembahan Lambzaran
Negara Nomor 3257).

Undang-undang Nemer 5 Tahun 1980 tentang Kenservasi Sumber
Daya Alam Hayali dan Ekosistemnya (Lembaran Negara Rl Tahun
1980 Nomor 48, Tambahan Lambaran Negara Nomor 3419).

. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Perikanan (Lembaran

Negara R| Tahun 1S90 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3298),
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1830 tentang Pariwisata (Lembaran
Negara Rl Tahun 1880 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3247).

- Undang-undang Nemor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan

Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Rl Tahun 1997 Nomor &8,
Tambahan Lembaran Negara 3650),
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Undang-undang Nemor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 1988 Nomor 60, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3839).

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1989 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pusat dan Daerah (Lembaran Negara R| Tahun
1888 Nomor 72) Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848).
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1982 tentang Tata Pengaturan
Air (Lembaran Negara RI Tahun 1882 Nomor 37, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3225),

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan
“imtwis A2r2 Pidana (Lembaran Negara Rl Tahun 1983 Nomor 35,
Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 3258).

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1991 fentang Sungai
(Lemwzian Negara Rl Tahun 1991 Nomor 44, Tambahan Lembaran
Negara Namor 3445).

Peraturan Pemerintah Momor 27 Tahun 1999 tentang Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) (Lembaran Negara RI Tahun
1998 Nomer 5§91, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3838).
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Mamerintah dan Kewanangan Propinsi sebagai Daerah Olonom
(Lembaran Negara Rl Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3952).

. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan

Ranan Berbahaya Beracun (Lambaran Negara RI Tahun 2001 Nomor
138).

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Pencemaran Air (Lembaran Negara Rl Tahun 2001 Nomor
153).

Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik
Penyusunan Pasraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan
Undang-undang, Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan
::vpu'ma-nn Mrasiden.

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomer 22 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah Kota Palembang.

Peraturan Daerah Kota Palembang Noemor 3 Tahun 2001 tentang
Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur
Organisasi Lembaga Teknis Daerah.

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 27 Tahun 2002 tentang
Fwinbinaan dan Retribusi Pemberian Izin dan Pembuangan Limbah
MCair

Lengan Persetuliian
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PALEMBANG

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG TENTANG BAKU MUTU
AIR SUNGAI DAN BAKU MUTL LIMBAH CAIR.

BAB !
KETEMNT UAN U ina

Peanl 4
o ——

Dalam Peraturan Daerah yang dimaksuid dayeon:
1 Pecmahadatah Kntg Palembang.

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Dasrsh beserta Perangkat
Daeran Utonom yang lain sebagal Badan ksekutit Uaerah.
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Kepala Daerah adalah Walikota Palembang.
Wakil Kepala Dasrah adalah Wakil Walikota Palembang.

. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota Palembang.
. Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah yang selanjutnya

disingkat Bapedalda adalah Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan Dasrah Kota Palembang.

Kepala Badan adalah Kepala Bapedalda Kote Palembang.

Air adalah semua air yang terdapat di dalam atau yang berasal dari
sumber air, dan terdapat di atas permukaan tanah, iidak termasuk
datam pengertian ini adalah air yang terdapat di bawah permukaan
tanah dan air laut.

- Badan adalah suatu bentuk badan usaha yang meliputi perseroaan

fzrhatas persercaan komanditer, persercaan lainnya, badan usaha
milik negara atau daerah dengan nama dan bentuk apapun,
persekutuan, perkumpulan, firma, kongsi, koperasi, yayasan atau
organisasi yang ssjenis, lembaga, dana pensiun, bentuk usaha tetap
serta badan usaha lainnya.

Badan Penerima adalah tempat dan wadah-wadah yang terdapat
diatas permukaan tanah yang berupa sungal, waduk, danau, saluran
pembuanangan dan lobang galian.

Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukannya makhluk
hidup, zat, snergi, dan atau kemponen lain ke dalam air oleh
kegiatan manusia, schingga kualitas air turun sampai pada lingkat
lertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai
peruntukkannya.

Sumber air adalah sumber air dan waduk air yang terdapat di atas
permukaan tanah, separti sungai, ampang, danau dan waduk,
Pengendalian adalah upaya pencegahan dan atau penanggulangan
dan atau pemulihan.

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah,
bahan baku, barang setengah jadi dan atau barang jadi, barang
dengan nilai lebih tinggi untuk penggunaannya termasuk rancang
bangun dan perekayasaaan industri.

Sample adalah contoh yang diambil dari objek yang diteliti bersifat
mewakili,

Baku mutu air adalah batas atau kadar makhluk hidup, zat , energi
atau komponen lain yang ada atau harus ada dan atau unsur
pencemar yang ditenggang adanya dalam air pada sumber air
tertentu sesuzi dengan peruntukkannya.

Limbah cair adalah limbah dalam wujud cair yang dihasitkan oleh
kegiatan industri, hotel, restoran dan rumah sakit yang dibuang ke
lingkungan dan diduga dapat menurunkan kualitas lingkungan.
Beban pencemaran adalah jumlah suatu paramester pencemaran
yang terkandung dalam sejumlah air atau limbah.

Daya tampung beban pencemaran adalah kemampuan air pada
sumber air unfuk menerima beban pencemaran limbah tanpa
mengakibatkan turunnya kualitas air sehingga melampaui baku mutu
air yang ditetapkan sesuai peruntukkannya.

Baku mutu limbah cair adalah batas kadar dan jumlah unsur
Fencemar yang ditenggang adanya dalam limbah cair untuk dibuang
dari suatu jenis kegiatan tertentu yaitu Industri, hote!, restoran, dan
rumah sakit.

i. Debit maksimum adalah debit tertinggi yang masih diperbolehkan

dihtiang ke lingkungan.
Mutu limbah cair adalah kondisi limbah cair yang dinyatakan dengan
~ahit, kadar dan beban pencemaran.



BAB Il
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

Maksud dilakukannya penetapan baku mutu air sungai dan baku mutu
limbah cair adalah sebagai upaya untuk menjaga, memelihara dan
mempertahankan mutu air sungai agar tetap berfungsi sesuai dengan
peruntukkannya.

Pasal 3

Tujuan ditetapkannya baku mutu air sungai dan baku mutu limbah cair,
sebagaimana dimaksud Pasal 2 Peraturan Daerzh ini, adalah sebagal
berikut :

a. Untuk memberikan pedoman kepada pelaku usaha dan atau kegiatan
dalam sefiap pembuangan limbah cair agar tidak melebihi ketentuan
baku mutu limbah cair yang telah ditetapkan.

b. Sebagal alat pengawasan dan pengendalian tingkat pencamaran dan
alau kerusakan air sungai, agar air sungai tetap berfungsi sesuai
dengan peruntukkan.

€. Agar warga masyarakat tetap dapat memanfaatkan air sungai sebagai
salah satu sumber daya alam untuk kebutuhan sehari-hari.

BAB I
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
Pasal 4

Dalam rangka mempertahankan kualitas air sungai sesual dengan
peruntukan yang telah ditetapkan, perlu dilakukan pembinaan kepada
masyarakat dan pelaku usaha dan atau keglatan agar dalam pemanfaatan
air sungai tersebut tidak terjadi perubahan peruntukan dan fungsinya.

Pasal 5

Sebagal upaya mempertahankan kualitas air sungai sebagaimana
dimaksud Pasal 4 Peraturan Daerah ini, diwajibkan bagi setiap
penanggung jawab usaha dan atau keglatan untuk membuang limbah
caimya sesuai dengan ketentuan baku mutu limbah cair yang telah
ditetapkan.,

Pasal 6

Kegiatan untuk memenuhi ketentuan baku mutu air sungai dan baku mutu
limbah cair yang telah ditetapkan adaiah sebagai berikut -

a. Pengambilan sample air sungai dan sample limbah cair yang
dihasilkan dari setiap usaha dan atau kegiatan.

b. Melakukan pengukuran parameter lapangan terhadap sample air
sungai dan sample limbah cair tersebut.

¢. Melakukan pemeriksaan secara kimiawi terhadap sample alr sungai
dan sample air imbah di faboratorium Bapedalda.

d. Meiakukan analisa terhadap datz hasif uji laboratorium untuk
mengambil kesimpulan dalam menentukan langkeah selanjutnya.

e. Menyampaikan hasil analisa limbah tersebut, kepada pelaku usaha
dan atau kegiatan.
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Pasal 7

Pengambllan dan pemeriksaan sample air sungai dan limbah cair
untuk menentukan memanuhi atau tidak mamenuhi sample tersebut
dengan baku mutu air sungai dan baku mutu limbah cair yang telah
ditetapkan, dilakukan secara pericdik minimal 3 (tiga) bulan sekali
dan atau sewaktu-wakiu diperlukan.

Pelaksanaan pengambilan dan pemeriksaan sample air sungai dan
limbah cair sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, dilaksanakan
oleh Bapedalda.

BAR iV
TANGGUNG JAWAB
Pasal 8

Pelaku usaha dan atau kegiatan bertanggung jawab atas limbah cair
yang dihasilkan dari setiap usaha dan atau kegiatan berkewajiban untuk

a.

b

(2)

(1)

Melakukan pengelolaan limbah cair sehingga mutu limbah cair yang
dibuang ke lingkungan tidak melampaui Baku Mutu Limbah Cair
yang giah difetapkan;

Membuat saluran pembuangan limbah cair yang kedap air sehingga
tidak terjadii perembesan limbah cair ke lingkungan;

Memasang alat ukur debit atau Iaju alir limbah cair dan melakukan
pencatatan debit harian limbah cair tersebut:

Tidak melakukan pengenceran limbah cair, termasuk mencampurkan
buangan air bekas pendingin ke dalam aliran pembuangan limbah
cair;

Memariksa kadar parameter Baku Mutu Limbah Gair sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Il Peraturan Daerah ini secara periodik
sekurang-kurangnya satu kali dalam sebulan;

Memisahkan saluran pembuangan limbah cair dengan air hujan;
Melakukan pencatatan produksi bulanan senyatanya;

Menyampaikan laporan tentang catatan debit harian, kadar
parameter Baku Mutu Limbah Cair, produksi bulanan senyatanya
tebagaimana dimaksud hurui ¢, e dan g sekurang-kurangnya 3 (tiga)
bulan sekali kepada Kepala Daerah melalui Bapedalda, dan atau
Instansi teknis lainnya yang dianggap perlu menurut presedur dan
pefaturan perundang-undangan yang berlaku,

Pasal 9

Tzrhadap pelaku usaha dan atau kegiatan yang belum memenuhi
ketsntuan baku muty limbah cair yang telah ditetapkan dilakukan
pambinaan melalui peringatan sebanyak 3 (liga) kali berturut-turut
dengan tenggang waktu yang disesuaikan dengan dampak yang
ditimbulkan,

Apabila peringatan sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, tidak
dipatuhi dan atau lidak diindahkan, Kepala Daerah berwenang
melakukan penutupan dan penyegelan terhadap tempat usaha dan
atau kegiatan serta pencabutan izinnya.

A o
2AKTEMUITU AIR SUNGAI
Pasal 10

Baku Mutu Air Sungal dalam Daerah harus disesuaikan dengan
knterta dan kKiasifikasi mutu air.
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(2) Baku mutu air sungai yang disesuaikan dengan kritsria dan
kiasifikasi mutu air sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini,
tercantum dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dengan Peraturan Daerah ini.

Pasal 11
Klasifikasi mutu air datam Daerah ditetapkan sebagai berikut :

a. Kelas |  Alryang dapat digunakan sebagal bahan baku air minum
dan atau peruntukkan lainnya.

b. Kelas |l Air yang dapat digunakan untuk keperluan rekreas! alr,
pertanian dan peternakan.

¢ Kelas Il Air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian,
peternakan, usaha industri dan Pembangkit Listrik (PLTA)

d. Kelas IV Air yang dapat digunakan untuk pertanian dan atau
peruntukkan lainnya dengan persyaratan sama,

Pasal 12

Peruntukkan air sungai dalam Daerah berdasarkan kriteria dan
klasifikasinya akan ditetapkan lebih lanjul dengan Keputusan Kepala
Daerah setelah mendapat persetujuan DPRD Kota Palembang.

Pasal 13

Kriteria dan kiasifikasi mutu air sebagaimana dimaksud Pasal 10 ayat (2)
Peraturan Daerah ini, secara periodik dan bertahap dapat diperbaharul
olah Kepala Daerah dengan persetujuan DPRD Kota Palembang.

BAB VI
BAKU MUTU LIMBAH CAIR
Pasal 14

(1) Baku mutu fimbah cair adalah batas kadar dan Jumlah unsur
pencemar yang ditenggang adanya dalam limbah cair untuk dibuang
dari suatu jenis kegiatan industri, hotel, restoran, rumah sakit dan
lain-lain.

(2) Baku mutu limbah cair untuk jenis industri sebagaimana tersebut
dibawah ini, tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagisn
tidak terpisahkan dengan Peraturan Daerah ini, adalah sebagai
berikut ;

. Soda kostik/chlor,

Pelapis logam.

Penyamakan kulit,

Minyak sawit.

Sabun, detergen dan produk-produk minyak nabati.
Karet.

Tekstil.

Pupuk.

Ethanol.

Mone Sodium Glutemate (MSG).

Kayu lapis.

Susu, makanan yang terbuat dari susu.
Minuman ringan.

Bir.

Cat.

—t b
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16. Farmasi.

17. Pestisida.

18. Penagilangan minyak bumi.

19. Kegiatan eksplorasi dan produksi MIGAS.

20. Kegfatan pengilangan LNG dan LPG TERPADU.

21. Kegiatan instalasi, depot, terminal minyak dan Stasiun Pengisi
Bahan Bakar Umum (SPBU).

22. Rumzh sakit.

23. Hotel,

24, Industrl lem kayu (industri glue).

25. Bateraisel kering,

26. Cold sterage/pengalenganfpembekuan ikanfudang.

27. Kecap dan produk-produk dari kedelai,

28. Preduk-produk makanan lain (kopi, permen, mie dan biskuit).

29. Melamine,

Baku Mutu Limbah Cair bagl jenisjenis industi sebagaimana
dimaksud ayat (2) pasal ini, ditetapkan berdasarkan beban
pencemaran dan kadar, kecuali jenis industr farmasi dan industri
peslisida formulasi pengemasan sebagaimana dimaksud ayat (2)
angka 19 dan angka 20 pasal inj, ditetapkan berdasarkan kadar.
Baku Mutu Limbah Cair sebagaimana dimaksud Lampiran il
Peraturan Daerah ini, setiap saat tidak boleh dilampaui.

Perhitungan tentang debit limbah cair maksimum dan beban
pencemaran maksimum adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV Peraturan Daerah Ini.

Untuk industri yang tidak termasuk dalam Lampiran I, Baku Mutu
Limbah Caimya berpedoman pada Lampiran il Peraturan Daerah
ini.

Untuk mempermudah dan meningkatkan fungsi pengawasan dan
pengendalian pencemaran dan kegiatan swapantau yang dilakukan
oleh pihak industri / pemrakarsa maka parameter yang tercantum
dalam Lampiran Ill Peraturan Daerah Ini , dapat disederhanakan
setelah melalui proses penelitian.

Proses penelitian sebagaimana dimaksud ayat (7) pasal ini,
menyangkut komponen bahan baku, bahan pendukung dan bahan
lainnya, baik yang terpengaruh oleh proses maupun tidak, yang
diidentifikasikan terdapat dalam komponen limbah yang dihasilkan.
Hasil penelitian harus dilaporkan dan mendapat persetujuan dari
Kepala Daerah melalui Kepala Bapedalda.

BAB VI
KETENTUAN PIDANA
Pasal 15
Pelanggaran atas ketentuan dalam Peraturan Daerzh ini , diancam
pidana sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan atau denda sebanvak-
banyaknya Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah).

Tindak pidana sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, adalah
pelanggaran.



BAB VIII
PENYIDIKAN
Pasal 16

(1) Selain pejabat penyidik umum yang bertugas menyidik tindak pidana,
penyidikan tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Daerah ini, dapat juga dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) dilingkungan Pemerintahan Daerah yang pengangkatannya
ditetapkan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

{2) Dalam pelaksanaan tugas penyidikan, Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini, berwenany :

2.  menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang
adanya lindak pidana;

b.  melakukan tindakan pertama pada saat itu ditempat kejedian

dan melakukan pemeriksaan;

menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda

pengenal diri tersangka;

melakukan penyitaan benda dan atau surat:

mengambil sidik jari dan memotret seseorang:

memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai

tersangka atau saksi;

mendatangkan orang ahli dalam hubungannya dengan

pemeriksaan perkara;

h. mengadakan penghentian penyidikan satelah mendapat
petunjuk dari penyidik bahwa tidak terdapat cukup bukti atau
peristiwa tersebut bukan merupakan findak pidana dan
selanjutnya melalui penyidik memberitahukan hal tersebut
hepada Penuntut Umum, tersangka atau keluarganya;

i.  mengadakan tindakan flain menurut hukum yang dapat
dipertanggung jawabkan.

~oe o

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka segala ketentuan yang
tidak sejalan dengan Peraturan Daerah inj, dinyatakan tidek berlaku.

Pasal 18

(1) Bapedalda sebagai Instansi teknis pelaksana Peraturan Daerah ini.
(2) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah inj, ditetapkan oleh
Kepala Daerah sepanjang mengenai pelaksanaanya.

Pasal 19

Peraluran daerah Inl mulai berlaku sejak tanggal diundangkan,

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Dasrah Kota Palembang.

Ditatapkan di Palembang
pada tanggal 6 Februari 2003

Divndangkan di Palembang

padsianggal I7- 2~ 2003 WALIKOTA PALEMBANG

SERREIARII DZEAAH KOTA PALEMBANG

c::%yﬂ_é ’%’M " -
Hajjsh Momam. AS HHUSNI

VEMELRAK DaBRh ki p oL EMBANG TARUN 2003 NOmOR &



LAMPIRAN | : PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG

NOMOR  : 2 TAHUN 2003.
TANGGAL : 6 FEBRUARI 2003,
TENTANG : BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN BAKU
MUTU LIMBAH CAIR,
BAKU MUTU AIR SUNGAI
[ ' i KADAR MAKSIMUM
| NO | PARAMETER SATUAN |  KELAS
| | , i il I 1l v
1| 2 3 4 .' 5 7
FISIKA 1 ; l '
(1. | Suhu °c | Deviasi+3 | Deviasi+ 3 | Deviasi+3  Deviasi+5
| 2. | Jumlah Zat Padat Terarut | _
f | (TDS) | mgn 1000 1000 1000 2000
| Jumiah Zat Padat tersuspensi 1
' (TTS) mall 50 50 | 400 400 |
KIMIA l [ |
| a. KIMIA ANORGANIK , | | i'

1. | Air Raksa mg/l . 0,001 0002 | 0,002 0,005
'2. | Amoniak bebas mg/l 05 . I - I - ,
' 3. | Arsen mgfi 0,05 ! 1 | 1 |

4. | Barlum mgh | 10 - | - | - }

5. |Besi mgh | 03 - | . | > .

6. Flourida mafl | 0,5 15 15 [ - !

7. | Kadminium mgl | 001 | 001 0oi | 0601 |

8 | Kiorida mgl | 600 | - . '. = |
8. | Boron mg/l 1 | 1 1 i
10 | Kobalt mafl 02 | 02 02 | 02 ‘
11 | Kromium Valensi & . mgh 005 | 005 f 0,05 10 |
142 | Mangan C mgil . 0,1 - | - - i

.3 | Na (garam atkali) L% 1 . ; - | - 80 |

14 | Nitrit, sebagai N mgli | 006 | 006 | 008 | -

18 |PH ‘ mg/ | 6-98 | 6-9 | 6-9 | 5.9 |
1168 | Selenium mgl 001 | 005 | 005 | 005
117 | Seng | ma/l 0,05 0,05 [ 005 | 2 |
18 | Slanida | mghl 0,02 002 | o002 = ‘
18 | Sulfat . mll 400 | - | . -

120 | Sulfida, sebagai H,S | mgn 0002 | 0002 | 0,002 - |
(21 | BOD | mgil 2 | 3 6 12 .

22 | coD mg/i i | 25 [ 50 100 |

23 | DO g/l 8 4 3 0 ;

24 { Khilorine Bebas mgll | 0,03 [ 0,03 0,03 - '
|25 | Fosfat sebagai P mg/l 0.2 ‘ 0.2 1 | 5
(26 | Tembaga mal 0,02 0,02 0,02 02
{27 | Timbal mgi 0,03 | 0,03 0,03 10
' l 1 1 )




[ 1 2 I 3 4 | 5 '; B 7 i
| | | | [
' | b KIMIA ORGANIK ; i ! ;
| | | { |
1 ! Aldrin dan Dieldrin r ug/l 17 - : - I
| 2 | Chlordane (total isomer)2,4-D | uall 3 - . -
'3 | DDT 1 ugft 2 2 ] 2 2 !
4 | BHC i gl 210 210 | 210 - ;
5 | Detergen ug/i 200 200 200 - I
|6 | Fenol | ugn 1 1 I 9 - |
T | Heptachlor uall 18 - | - - |
|8 | Lindane ‘ ugh | 58 < ' = [ = :
| 9 | Methylehler | ug/l | 35 - | = ! S |
| 10 | Minyak dan Lemak 1ooual | 1000 1000 1000 -
| 11 | Taxaphan | ug/l ‘ 5 2 E ' = |
- | |
| !¢ MIKROBIOLOGI | | | !
! | | |
1 | Keliform Tinja i Jumiahper | 100 ' 1000 2000 | 2000 :
100 ml | [ |
|2 | Total Koliform | Jumiahper | 1000 ! 5000 10.000 | 10000 |
| 100 mi l | | |
¥ | } |
| | RADIOAKTIVITAS E i f |
| '! '
| 1 | Aktivas Alpa (Gross Alpa Bq/l i 01 l 0.1 0.1 | o !
Active) | I
2 | Aktiva Beta (Gross Beta Bg/l ] 10 | 10 1.0 I 10 |
Active) -
Keterangan :
ug : Mikro gram
mg * Mili gram WALIKOTA PALEMBANG
| : Liter
mi : Mili liter
Bg - Bequerel 5 b e
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LAMPIRAN Il : PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG
NOMOR @ 2 TAHUN 2003.
TANGGAL : 6 FEBRUARI 2003.
TENTANG : BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN BAKU
MUTU LIMBAH CAIR.

BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI

BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI SODA KOSTIK/IKHLOR

BEBAN PENCEMARAN
| PARAMETER ! KADAR MAKSIMUM (mg/l) MAKSIMUM
. R == (griton)
| |
| !
cap ' 100 300 |
TSS I 25 7
Cl; (Sisa Khior) | 05 15
1
Hg (Raksa) | 0,004 1- 0,012
Cu (Tembaga) | 10 1: 30
Pb ( Timbal) | 08 i 24
| Zn (Seng) 5 10 1 30 1
Krom Total (Cr) E 05 ‘ 15 1
Nikal (Ni) | 12 | 36 }
pH ‘. 50-50 |
| Debit Limbah Maksimum | 3 m” per ton soda kostik
[ | atau 3.4 ton Gl
Catatan

1. ¥acuali PH, kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam milligram per liter limbah.

2. Beban pencemaran maksimum untuk parameter pada tabel dl atas dinyalakan
dalam Kg atau gram parameter per ton preduk seda Kostik.

3. kadar bahan limbah yang memenuhi persyaratan baku mutu limbah tersebut
tidak diperbolehkan dengan cara pengenceran yang airnya di ambil secars
langsung dari sumber air.

4. untuk industri soda kostik dengan sel mercury tidak diizinkan membuang
limbahnya ke lingkungan.

5. Bagi sel diafragma dengan anoda grafit harus mendapat perhatian khusus
terutama terhadap upaya penanganan kadar timbal (Pb) dan bahan organic
beracun.



2. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI PELAPIS LOGAM

| T | BEBAN PENCEMARAN |
i PARAMETER | KADAR MAKSIMUM (mg/l) MAKSIMUM 1
.’ (griton) ]
| | —
TS5 | 20 04 '
ON (Sienida Total) | 02 \ 0,004 ;
Cr (Krom Tetal) | 05 0,010

CR+6 (Krom Hexa) | 0,1 0,002

Cu (Tembaga) 0.6 0,012 ‘
| Pb ( Timbal) 0,1 0,002 '
Zn (Seng) 1.0 0,020
' Cd (Kadminium) 'I 0,05 0,001

Nikel (i) 1.0 i 0,020

pH _ ' 80-90

Debit Limbah Maksimum I 20 Liter per m* produk

| yang di lapis

Catatan :

1. Kecuali PH, kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam milligram per iiter air limbah.

2. Beban pencemaran maksimum untuk sefiap parameter pada label di atas
dinyatakan dalam gram parameter per m® produk pslapis logam.

3. kadar bahan limbah yang memenuhi persyaratan baku muly alr limbah tersebut
tidak diperbolehkan dengan cara pengenceran.

3. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT
| DROSES PENYAMAKAN [ PROSES PENYAMARAN |
[ | MENGGUNAKANKROM | MENGGUNAKAN DAUNDAUN |
PARAMETER |  KaDAR | BEBAN | KADAR | BEBAN
‘ MAKSIMUM | PENCEMARAN | MAKSIMUM | PENCEMARARN }
| (g MAKSIMUM | (mad) | MAKSIM

! | fgrreny | | (grion) |
| | [
| 80D I 5 20 f 70 ‘ 28 ]l
| CcoD ! 110 ! 44 180 7.2
|7ss f &0 i 24 50 1 20

Cr {Tatal) i 0,60 0028 | 0,10 | 0,004

Minysk dan Lemak i 50 0,20 ! 50 i 020 !
| NToll [ 10 . 0.40 | 15 | 060 ;
[ NHcsetﬁ-Qai N | 05 | 0,{_12 050 002
I Suffidasehagai S i 0.8 | 0032 050 0.02
| | 1
| pH [ §0-90 §0-90
| Debit Limbeh Maksimum | 40m perfonbahanbaku | 40 m pes (00 proSU Danan baku

Catatan :

1.

2

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas dinyatakan datam miligram
paramater per liter air imbah,

Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabe! diatas dinyatakan dalam
kg per ton bahan baku (penggaraman kulit mentah).

N Total adatah jumlah N organik + Amoniak + NO; + NO;
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4. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI MINYAK SAWIT.

BEBAN PENCEMARAN

PARAMETER KADAR MAKSIMLIM MAKSIMUM |
(ma/) _(grfton) )
a i
. |
i BOD-3 . 100 025 :
| cop I 350 0,88 i
| Tss i 250 0,63 :
| |

1' Minyak dan lemak } 25 0,083
| Nitrogen Total sebagai N | 50 E 0125 |
] | i
= | | !

H - i ___ 60-90
Debit Limbah Maksimum [ 2,5m’ per ton produk CPO
Catatan

1. kadar meksimum untuk parameter pada table di atas dinyatakan dalam milligram
parameter per liter air limbah.

2. Beban pencemaran untuk setiap parameter pada label dj atas dinyatakan dalam

kg per ton produk CPQO.

BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI SABUN, DETERGEN DAN MINYAK
NABATI
| KADAR [ BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM |

- PARAMETER MAKSIMUM | (kgfton)

! L (mal) Sabun Minyak | Datargen

! Nabati |

| | | |

| BOD-5 1 IG] 0,80 1,88 | 0075

| COD ; 180 1,44 450 | 0,180
7SS . 60 0,48 i50 | 008
Minyak dan Lemak | 15 D12 0375 | 0015
Fosfat (ssbagai PO4) | 2 - - | 0,002
MBAS (Detergen) 1 3 | | 0,003
pH . | 80-90 )
Detvf Limbah Cair Maksimium | | 8miperion | 25miperion | 1mPperion

| | Produk | minyskgoreng/ | Produk

| 1 Qabun | minya%nabali | Detergen |




6. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI KARET

[ LATEK KARET KARET BENTUK KERING
f KADAR BERAN KADAR |  BEBAN
| PARAMETER MAKSIMUM | PENCEMARAN | MAKSIMUM | PENCEMARAN
| {mgh) MAKSIMUM {ma) MAKSIMLIM
{arftan) (gehon) |
[
| BOD 100 4 0 24
| COD 280 10 200 8
| 788 100 4 100 4
Amonizk Tolal 16 06 5 02
(sebagai NH:-N) ,
Nitrogen Tolal 25 1.0 10 D4
(Sebagsi N)
pH 650-90 80-9.0
"Debt Limbah Maksmim | 401 perfon Produk Karel | 4017 per fon prodik karel
Catatan .

1. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada table di atas dinyatekan dengan milllgram
parameter per liter air limbah.

2.

kg paramater per ton produk karet kering atau latek pekat,
3. Nitregen total adalah jumlah N organic + Amoniak + NOQs + NQ;

7. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI TERSTIL

Beban pencemaran maksimum untuk setiap paramster pada table di atas dinyatakan dalam

{ Hadar
PARAMETER | Maks I BERAN PENCEMARAN MAKSIMUM {Katon) 1

| (mgh} !Teks® |Pencucan | Perekelan | Penghsen | Pemucaisn | Merse- | Pencalupan | Pencetskan |

| | { Tepadu | Kapas i {szing) Pemasakan | (Weanching] | Risasl | (Bycing) {prnting)

I - | | Peminialan | Deszing | (Keering

| | ] | Pencemara | | Seouring) | |

i |a l ]
Eel) &0 6 | 04 | 0B 148 | 108 | 09 12 03
coD [ 150 B [ 105 15 3 | 27 | 2B 3g 08 |
i35 |- 50 5 03 | 05 12 05 | 075 10 [
Fenal Tolal | 086 ] opod | 005 0012 oces ! 0oos o0 0,03
KromTotd | 10 o1 . . - - . 002 0005
(G} | )
Amani I 80 08 005 008 0192 0,124 012 0,18 0048

| Tot (NH) | B
Sutioa ] 03 003 0,002 00m 0,007 0,005 0005 066 0002
fsebagat§) |
Minyak S 03 0021 003 007 00 | 0045 0.08 0018 |
Dan Lamak | I ] ]

ToH 50-90

| Detil Limbah meksimum 100 T 10 24 18 15 20 [ |

| {m? ton prodiuk) |

Catatan -

1. Kadar maksimum untuk parameter pada tabel di atas dinyatakan daiam milligram

parameter per liter air limbah.
2. Beban pencemaran untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam kg per ton
produk tapioka.



8. BAKUMUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI PUPUK

|  PUPUKUREA | PUPLIKNITRGBEN | AMONIAK |

| BEBAN | BEBAN | BEBAN ]
' PARAMETER | PENCEMARAN | PENCEMARAN |  PENCEMARAN
| | MAKSIMUM | MAKSIMUM | MAKSIMUM |
; : {Kgnen) 1 {Kehon) | (Kgfton) |
b |
{ COD 30 30 0,30 -

TSS | 1.5 30 0.18 '

| Minyak dan Lemak | 03 | 0,08 , 03 .
| NH3N | 0,75 | 1,50 ] 0.03 |
I TKN { 15 22 | .

! I
I | 60-80 60-80 |  60-90
| Debil Limbah Meksimum | 15 m per fon produk | 15 m* per ton produk | 15 m® per ton produk

Catatan ;

1. Pengukuran beban limbah cair dilakukan pada satu saluran pembuangan akhir.

2. Beban limbah cair (kg/ton produk) = konsentrasi tiap parameter ¥ debit limbah.

3. Beban limbah calr industri amoniak, berlaku pula untuk industi pupuk urea dan pupuk
nitrogen lain yang memproduksi kelebihan amoniak.

8. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI ETHANOL

FARAMETER | KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAN |
] (Mgl ] MAKSIMUM
— : (Kg/ton)
BOD-5 ‘ 100 : 1,5
cQD I 300 30
TSS . 100 0,03
Sulfida (sebagal S) | 05 | 0,0075
pH B _ 50-90
Debit Limbah Maksimum 15 m” per ton produk
Catatan :

1. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air limbah.

2. Beban pencemaran maksimum untuk seliap parameler pada tabel di atas
dinyatakan dalam kg parameter per ton ethanol.

10. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI MONO SODIUM GLUMATE (MSG)

I KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAN |

! |
| PARAMETER ; (Mgh) | MAKSIMUM .'
| . - (Kgiton) ',
| BOD5 | 80 ’. 95

| 4 f

| cop Z 150 ! 18,0

1 ] b

| Tss ; 100 l 12,0

.' |' |

L ] I

lpH 1 60-80

| Debit Limbah Maksimum | 120 m® per ton produk MSG




Catatan :

1

2

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air limbah.

Beban pencemaran maksimum untuk Setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam ka paramater per ton ethanol.

11. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI KAYU LAPIS
S | KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAN
PARAMETER [ Mg/l MAKSIMUM
'i (Kg/ton)
BOD-5 | 75 225
coD 125 37,5
78S 1 50 | 15
Fenol Total | 025 t 0,08
| Amonia Total (sebagai N) | 4 ', 12
| |
pH | ___60-90 |
Debit Limbah Maksimum | 0,30 m” per ton preduk kayu lapis |
Catatan

1

2
3

Kadar maksimum untuk sefiap paramster pada tabel di atzs dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air limbah,
Beban pencemaran maksimum unfuk sefiap parameter pada tabel di atas

dinyatakan dalam gram parametar par m’ kayu lapis produk kayu lapis.

1000 m® produk = 3,6 m* produk dengan ketebalan 3,6 milimeter

12. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI SUSU, MAKANAN YANG TERBUAT

DARI SUSU
| | | BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM 't
{ ! (Kgiton) |
l | KADAR o i
PARAMETER | MAKSIMUM PABRIK SUSU l PABRIK i
| {mg/l) | DASAR (Kgfton) | TERPADU ‘
| | (Kgton) |
BOD-5 | a0 0,08 ‘; 0,06 l
coD 1 100 | 0.2 | 0,15 E
TSS 50 | 0.1 | 0,075 |
{ ! | !
e I _B0-90 | 60-90 |
| Debit Limbah Maksimum | 20]iter perkg total | 1 5 liter per kg
| | PadatanSusu | produk
Calatan .

. rFabrik Susu Dasar menghasilkan susu cair dan krim, ‘susu kental menis dan atau

susu bubuk.

Pabrik terpadu - menghasilkan produk dari susu seperti keju, mentega dan atau es
Krim.

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter alr imbah.

. Beban pencemaran maksimum uniuk setizp parameter pada tabel di atas

dinyatakan dalam kg parameter per ton total padatan susu atau produk susu.



13. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI MINUMAN RINGAN

BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM

|
| (Kgfton) 1
! | KADAR DENGAN | DENGAN DENGAN DENGAN |
| PARAMETER l MAKSIMUM | PENCUCIAN i PENCUCIAN | PENCUCIAN | PENCUCIAN
| (mall) BOTOLDAN | BOTOLDAN | BOTOLDAN | BOTOL DAN |
| l PEMBUATAN | PEMBUATAN | PEMBUATAN | PEMBUATAN |
{ SIROP | SIROP 1 SIROP SIROP |
| | 1
BOD-5 . 50 175 -I 140 . 85 60 |
TSS | 30 | 105 | 84 ' 51 38 |
Minyak dan 8 21 17 | 102 722 |
(Lemak | | | ;
pH i BO-80 66-90 | 60-80 | 80-80 |
Debit Limbah Maksimum | 3S5LperL 28LperL | 17LperlL 12LperL
| praduk | produk | produk | preduk
! | minuman | minuman | minuman minuman
Catatan :

1. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabsl di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air limbah,

2,

Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas

dinyatakan dalam gram parameter per m® produk minuman ringan yang dihasilkan.

14. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI BIR

[ | KADAR MAKSIMUM | BEBAN FENCEMARAN |
PARAMETER I (Ma/l) . MAKSIMUN f
t ‘ {Kgfton)
|
BOD-5 : 40 ] 240
| |
cOoD 1 100 I £0,0
TSS ] 40 240 :
!
pH | 80-980
| Debit Limbah Maksimum | 6 hektoliter per hectoliter Bir i
Catalan :

1. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air limbah.

2. Beban pencemaran maksimum uptuk setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam gram parameter per hectoliter produk Bir.



15. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI CAT

KADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN |

PARAMETER { (Ma/l) MAKSIMUM I
K |
; (Kgiton) 4
BOD-5 ’ 80 40
8% 50 25
Markuri (Hg) 0.01 0,005
Seng (Zn) | 1,0 0,50 J
Timbal (Pb) | 0,30 0,15 |
Tembaga (Cu) | 0,80 0,40 |
Krom Heksavalen (Cr%) | 0,20 . 0,10 ‘
Titanium (TD) 0,40 | 0,20
| Kadmium (Cd) 0,08 | 004
| Fenol 0,20 g,10
| Minyak dan Lemak 1 10 5 !
| pH i 60-90
| Debit Limbah Maksimum ’ 0,5 L per L produk cat water base zero
| Discharge untuk cat solvent base |
Catatan :

1. Solvent-Based Cat harus Zero Discharge semua limbah cair yang dihasilkan harus
ditampung atau diolah kembali dan tidak boleh dibuang di perairan umum.

2. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam gram
parameter per liter air limbah,

3. Beban pencemaran maksimum untuk setiap paramster pada tabel di atas
dinyatakan dalam gram parameter per m” produk ¢at.

16. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INCUSTRI rARivinai

KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAY |

- T
| PARAMETER g/ I MAKSIMUM

[ . | {Kakon)

! BOD-5 f 100 ‘ 75
cop : 300 150
TSS 1 100 75
TOTAL-N 30 :
FENOL 10 | :

|

[pH - 60-90

Catatan :

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam milligram
parameter per liter air limbah.

10



17. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INII IS 1) Pee s

|__ i I-ll:l..nHl L0 B e s e R ST
: DARSMETER ,' o TEMMiT o DENITERACAN: |
] ! e
| .' gy wmr\u!w:um [ (LEE R

L (I 5= =
| 1 I y
i BOD-5 l 30 | 0.6 ! 15 ]
| Son '. oo Z , 55 :
| T8s 25 [ ng H 14 i
| Fenol - 2 | o4 " LE ,'
| Benzena | vl | 0,002 i i 5 '
I Tabunna ! 04 J rnren ! "
| Total-CN . 038 | nota : -
[ Tembaga (Cu) J 1,0 | 0,0? ! ] ,
i Tulal — fer Y 1 1,3 6.\:2 i o
]| Rahan Akfif Total | 10 ! nny ; s :

1 f ‘ '
8 {
ipH G5U-90 | Kh—un I
| Debit Limbah Maksimum 20 m” per ton produk ! i

bt

senti S wllsNL ) pottmmttor mada tahal Hiatas dinyatalan dalam neam

uammetar per I|hzf air rrmbah
? Reban pencemaran maksimum uniuk setiap parameter pada tabel di atas
dinyatakan dalam gram parameter per ton produk pestisida.

18. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI PENGILANGAM daprr---

| | VADADMAKSIMIIM T RERAN PENCEMARAN |
PARAMETER | (Man) | MAKSIMUN i
! j } (Kaiton) !
| BOD-5 ! 80 ; 80
| | : !
| Cow i (s ] 164 ;
i Minvak dan lemak | 20 | v |
! ' '
I el | viar I LS ] | Wt
ll Sulfida (sebagai HzS) | 05 } e
|
O SIT YHly S I O (i -l = '
| dananieh stagal HUOD .' g ‘ =
1 ]
| Temperatur 452 |
.‘I pt! ' En—an !
| DebitLimbah Maksimum | 1000 m’ per m® bahan baku minyax |

Catatan ;

1 Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air limbah.

2. Bebsn pencemaran maksimum untuk sahap parama!er pada iabel di aten

vu Irul.ul\l.ul uuuulu FE LAt '.Jq.u;.n"v“.u et an lll-l-llllll uun [RArEat s



18. BAKU MUTU LIMBAH CAIR KEGIATAN EKSPLORAS| DAN PRODUKSI MIGAS

T KADAR MAKSIMUM
PARAMETER . (Mgl -
'_ DARAT 1 LAUT
cop f 200 :
|
Minyak dan lemak || 25 50
Fenol Total | 2 -
| Sulfida (sebagai H.S) l 05 .
| Amoniak (sebagai NHsN) | 5 5 s
|
4 r
| Temperatur [ 40°C
{pH | 80-90

20. BAKU MUTU LIMBAH CAIR KEGIATAN PENGILANGAN LNG DAN LFG TERPADU

:_ f KADAR MAKSIMUM

I' PARAMETER [ {Ma/) .
| | |
T i

| Minyak dan Lemak . 25

! Air Pendingin Residual Chlorine i| 2

| |

[ Temperatur i 45°C

| pH | 80-90

21. BAKU MUTU LIMBAH CAIR KEGIATAN INSTALASI, DEPOT, TERMINAL MINYAK.,
DAN STASIUN PENGIS! BAHAN BAKAR UMUM (SPBU).

5 | KADAR MAKSIMUM

i PARAMETER | (Mal)

| Minyak dan Lemak E i
| . I
LpH I 6-8 N




22. BAKUMUTU LIMBAH CAIR KEGIATAN RUMAH SAKIT

23.

1 PARAMETER ‘ KADAR MAKSIMUM J
| _ } (mg/) |
| FISIKA ! |
| Suhu | o 30°%C i
| ] . |
KIMIA ‘;
| PH 5-9 |
BOD: 30 mg/l |
coD 80 mafl |
TSS 30 mgll [
NHy bebas | 0,1 mgll
| PO, j 2 mgh
| MIIKROBIOLOG! , .
| MPN Kuman golongan Coll/100 ml ! 10.000
| |
| RADIOAKTIVITAS f
l p . 7 x 10° Ba/l
%5 ' 2x10° Bg/l
“ca 3x10° Ball
Sier 7x10* Bgit
*Ga 1x 10’ Ba/l
Bgr 4x10°Bgll
“pMo 7x10° Bg/l [
13gn 3x10°Bg/l
1254 1x10' B! ’
) 7x 10" Bgn n
12, 1x10*Bg/l l
i J 1x10° Bl
BAKU MUTU LIMBAH CAIR KEGIATAN HOTEL
KADAR MAKSIMUM
PARAMETER (Mgh)
BODs f 30
cob | 50
| TSS [ 50
I N o | |
L pH. | 60-90 |

13



24. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI LEM KAYU (INDUSTRI GLUE).
[ KADAR MAKSIMUM | BEBAN PENCEMARAN |
| PARAMETER (mght) ‘ Magﬂ::;m 4
cop ‘ 80 _. 25 ‘
TSS i 30 ‘ 20 |
| Fenal ‘ 02 J 0,01 j
Fotmaldehida : 10 i 05 :
;' Amoniak Total sebagai N | 5.0 { 03 I
| Minyak dan lemak 1 10 f 05 |
| Debit Limbah Maksimum | 0,05 m” per m* produk lem ]
Catatan :

M

Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam
milligram parameter per liter air imbah.

14

2. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel di ates
dinyatakan dalam gram parameter per ton produk lem.
25, BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI BATERAI SEL KERING
I { Alkalin - Mangan Karbon - Seng _
| KADAR BEBAN KADAR BEBAN
MAKSIMUM | PENCEMARAN | MAKSIMUM | PENCEMARAN
PARAMETER (magh) | MAKSIMUM | (mgnh) MAKSIMUM
(mg/kg produk) } (mg/kg produk) |

| . | !
COD - - f 15 375
TSS 8 | 12 | 10 | 25
Seng (Zn) 02 I 0.3 { 08 0,40
Merkuri (Hg) | 0,01 0,015 ‘ 0,01 0,25
Mangan (Mn) | 03 0,45 | 03 0,75

| Kromeonium (Cr) 0,06 0,09 ' - ' -

| Nike! (ND 04 086 - I -
Minyak dan Lemak ] 2 | 3 ’ 4 | 1.0
Amoniak Total (sebagai N) | . l - ) 1 | 0.25

| pH ! 6.0-90 ‘

 EE— | o

| _Debit Limbah Maksimum | 1,5 liter per kg praduk [ 0,25 liter per kg produk i

Catatan

1

2.

. ¥adar maksimum untuk seiiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dangan milligram

parameter per liter air limbah.

Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel diatas dinyatakan dalam

miligram parameter per kg produk baterai,



26. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI COLD STORAGE/PENGALENGAN/PEMBEKUAN

IKAN/UDANG.

. BODS COoD TSS
JENS KEGIATAN | KADAR | BEBAN | KADAR | BEBAN KADAR | BEBAN
MAKS | MAKS | MAKS MAKS MAKS MAKS

» (mg/l | (Kafton) | (mgll (Kghon) | (mgh | (Kg/ten)

Pengolahan ikan 85 20 30 08 65 0.2

Keplting/ Lobster 100 2,0 75 1.5 20 04

Udang 160 120 125 9.4 30 23

Kerang-kerangan 130 4,0 100 30 20 08

Makanan lkan 150 I. 1.8 | 100 1.2 33 04 1
IS ' 60-90 |
Catatan :

Debit limbah cair maksimum untuk

1. Pabrik pengolahan ikan : 20 m’fton bahan baku.
2. Kepiting/lobster : 12 miiton bahan baku.
3. Udang : 25 m’#ton bahan hake.
4. Kerang-kerangan 12 m’fton bahan baku.
5. Makan ikan : 12 m*ton bahan baku (termasuk air pompa).

27. BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI KECAP DAN PRODUK-PRODUK DARI KEDELAI

l

| T il
| |
| HADAR MAKSIMUM BEBAN PENCEMARAN MAKSIMUM |

DARAMETER (mgh) (@tim3 )
TAHU _TEMPE/KECAP |
BQD5 75 1.10 0,6
1SS 20 075 2.4
pH - B 60-90
Dabit Limbah Maksimum | 151te/Kg bahan | B liter/Kg bahan
- |  baku kedelai baku kedelai

Catlatan :

1. Kadar maksimum uniuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam milligram
parameter per liter air limbah

2. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan dalam

28. BAKU MUTU LIMBAH CAIR PRODUK-PRODUK MAKANAN LAINNYA (KOPI, PERMEN, MIE

garam parameter per kilogram bahan baku kedelai

15

DAN BISKUIT)
. SERAN PENCEMARAN MAKSIMUM |
PARAMETER KADAR MAKSIMUM Zarhan) |
il KOPI | permen | MEDAN ]
BISKUIT
BODS 75 3.0 ‘ 133 ] 0,15 |
| con 200 go 3,00 1 0,40 .
I Tes o) 10 ‘ 1,50 ] 0,20
| Minyak dan Lemak 20 | 0,8 i 020 1 0,04

(|

| oH

i

| Debit Limbah Maksimum

| 40 m37ton pioduk | 15 m3/ton produk | 2 m3Aon produk |
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Catatan :
1. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel d| atas dinyatakan dalam milligram
parameter per liter air limbah

2. Beban pencemarzan maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas dinyatakan duium
gram parameter per ton praduk

29. BAKU MUTU LIMBAH CAIR UNTUK INDUSTRI MELAMINE

T
KADAR MAKSIMUM |

Diundangkan di Palembang
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i
PARAMETER (man) BEBANM PENCEMARAN MAKSIMUM .
{kgiten ) !
CaD ‘ 200 1 |
TSS , 200 1
Minyak dan lemak | 10 0,05
Amoniak Total
(sebagai NM:N 75 0275
| TRN 150 ' 0.75 }
| |
pH I 80-90 |
|
Debit Limbah Maksimum ll 5 M’ perton produk melamine I
i



LAMPIRAN lll : PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG

: 2 TAHUN 2003.

: 6 FEBRUARI 2003

¢ BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN BAKU
MUTU LIMBAH CAIR.

BAKU MUTU LIMBAH CAIR INDUSTRI
YANG TIDAK TERDAPAT PADA LAMPIRAN I

NOMOR

TANGGAL
TENTANG

BAKU MUTU LIMBAH CAIR
17 ¥ R GOLONGAN BAKU MUTU ]
E Mo PARAMETER | SATUAN | LiIMBAH CAIR
i i ] ii ]
| | i ] i
[ FISIKA [ | |
t 1. | Temperatur %G ll 38 20
| 2= | Zat padat tedarut maf | Z000 4000
| 3. | Zst padat tersuspensi mg I 200 400
|
' KiMIA k
l 1 |PH Unit | 89 E-2 |
| 2. | Besiterlarut (Fe) mgi | 5 10
| 3. | Mangan teramt (Mn) [ magil | 2 5
| 4 Barium (Ba) l mall z 3
: S | Termbaga (Cu) maf 1 2 32
|6 |Seng{Zn [ mgh 5 10 ‘
| 7. | Krorm Hexavalen (Cr+8) mg 0.1 05
{ 8. | Krom total (C1) mag/ | 05 1
| 8. | Cadiminium (Cd) mgh { 0,05 01
10. | Raksa (Hg) mal [ ooo2 0,005
11. | Timah (PB) ' ma/ | o1 1
12. | Stanum (Sn) [ mgl | 0,08 3
13. | Arsen [As) g 02 05
| 14, | Setenium (Sg) | mafl ‘ . 25
15 | Nikel (N mag/ . 08
| 16. | Kebalt (Co) mah ! 04 05
| 17. | Sianida (C\) | mgl | 0,08 05
| 1B. | Suffida (H2S) | mah | 0,05 01
| 18. | Flouride (F) [ mgfl | 2 3
| 20. | Kiofin Bebas (C12) . maf | 1 2
| 21. | Amoniak Bebas (NH-N) | g/ 1 5
| 22 | Witrat [NO4-N) mgh 20 30
23 | Nitrit (NO-N) i mg { 1 3
24 | BODS maf | 50 150
25 | coD mafl | 100 300 '
26. | Senyaws aktif metien blus | ma/l 5 | 10
27 | Fenol | mal ! 0;5 l 1
28. | Minyak nabati | mg] | 5 10
28 | Minyak minerai [ mod | 10 I a0
[ Radicaktvitas * I
Catatan:

1

17

Untuk memenuhli baku mutu limbah cair tersebut kadar limbah tidak boleh dicampur

dengan cara pengenceran dengan air. Kadar limbah tersebut adalah kadar maksimum
yang diperbolehkan,

2,
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LAMPIRAN IV : PERATURAN DAERAH KOTA PALEMBANG
NOMOR  : 2 TAHUN 2003
TANGGAL : 6 FEBRUARI 2003.
TENTANG : BAKU MUTU AIR SUNGAI DAN BAKU
MUTU LIMBAH CAIR.

PERHITUNGAN DEBIT LIMBAH CAIR MAKSIMUM DAN BEBAN PENCEMARAN
MAKSIMUM UNTUK MENENTUKAN MUTU LIMBAH CAIR

1. Debit Limbah Cair Maksimum

Penetapan baku mutu limbah cair pada saluran pembuangan limbah cair ditetapkan melalui
debit limbah cair maksimum, sebagaimana tercantum dalam lampiran Il untuk masing-masing
jenis industri, didasarkan pada tingkat produksi bulanan yang sebenarnya untuk itu digunakan
perhitungan sebagal berikut:

DM =DmxPb
Keterangan:
DM =Debit limbah cair maksimum yang diperbelehkan bagl sstiap jenis
industri yang bersangkutan, dinyatakan dalam m3/bulan
Dm = Debit limbah cair maksimum sebagaimana tercantum dalam ketentuan
Lampiran Il yang sesuai dengan jenis industri yang bersangkutan,
dinyatakan dalam m3 limbah cair per satuan praduk
Pb = Produksi sebenarnya dalam sebulan, dinyatakan dalam satuan produk

yang sesuai dengan yang tercentum daiam Lampiran Il uniuk jenis
industrl yang bersangkutan.

Debit limbah cair dihitung dengan cara sebagai berikit:

DA=DpxH

DA = Debit limbah cair sebenearnya dinyatakan dalam m3/bujan

Op = Hasil pengukuran debit limbah cair, dinyatakan dalam m3/bulan
H =Jumiah hari kerja pada bulan yang bersangkutan

Dengan demikian penilaian debit adzizh:
DA tidak boleh lebih besar dari DM
2. Beban Pencemaran
Pencemaran baku mutu limbah cair pada saluran pembuangan limbah cair melalui penetapan
beban pencemaran maksimum sebagaimana tercantum dalarm Lampiran Il untuk masing-
masing jenis industri didasarkan pada jumlah unsur pencemaran yang terkandung dalam afiran
limbah cair. Untuk itu digunakan perhitungan sebagai berikut:

a. BPM = (CM)jx Dm x f
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Keterangan:
BPM=Beban pencemaran maksimum per satuan produk, dinvatakan dalam kg
parameter per satuan produk.
(CPM)j = Kadar maksimum unsur pancemar |, dinyatakan dalam mgfi
Dm = Debit limbah cair maksimum ssbagaimana tercantum dalam ketentuan
Lampiran Il yang sesual dengan jenis industri yang bersangkutan,
dinyatakan dalam m3 limbah per satuan produk.

F  =Faktorkonvensi = 1Ka x 1000 liter = 1/1000
1.000.000 mg m3

Beban pencemaran maksimum sebenarnya dihitung dengan cara sebagai berikut:
BPA = (CA)jxDAPb xf
Keterangan:
BPA =Beban pencemaran sebenarnya, dinyatakan datam Kg parameter per
satuan produk.
(CA)] =Kadar sebenarnya unsure pencemaran J- dinyatakan dalam mg#n
DA =Debit limbah cair sebenarnya, dinyatakan dalam m3bulan
Pb =Produk sebenamya dalam sebulan, dinyatakan dalam satuan produk
yang sesuai dengan yang tercantum dalam Lampiran 1.1 dan Lampiran
1.1 s.d Lampiran 11.22 dan Lampiran 1.22 untuk jenis industri yang
bersangkutan

F  =Faktor konvarsi = 1/1000

b. BPMi = BPMxPbH
BPMi = Beban pencemaran maksimum per ahri yang diperbolehkan bagi jenis
Industri yang bersangkutan, dinyatakan dalam Kg parameter per hari.
Pb =  Produksi sebenarnya dalem sebelum, dinyatakan dalam satuan produk

yang sesuai dengan yang tercantum dalam Lampiran |l untuk industri
yang bersangkutan.

Beban pencemaran maksimum yang sebenarnya dihitung dengan cara sebagai berikut:

NP/A] = (CA)jxDpxf

Keterangan:

BPA] = Beban pencemaran per ahri yang sebenarnya, dinyatakan dalam Kg
parameter per hari.

{CA)] = Kadar sebenarnya unsure pencemaran j, dinyatakan dalam mg/i

Dp = Haslil pengukuran debit limbah cair, dinyatakan dalam m3/hari

F = Faktor konversi= 1/1000

BDengan demikian penilaian baban pencemaran adais=i,

BPA tidak baleh lebih besar dari BPM
BPA| tidak boleh lebih besar dari BPMI
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